
HASIL WAWANCARA 

A. Hasil Wawancara dengan Majelis Gereja 

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat pentingnya strategi pertumbuhan Gereja? 

a. Prop. Nataniel Kurra 

Strategi pertumbuhan gereja sangat penting karena dapat 

memperkuat iman jemaat dan menjawab tantangan zaman, terutama di 

tengah pengaruh yang kuat dari penganut Aluk Todolo. 

b. Pnt. Orpa Sirenden 

Tanpa strategi yang jelas, gereja akan sulit bertahan dan 

berkembang di tengah tantangan zaman, khususnya dengan adanya 

pengaruh Aluk Todolo. 

c. Pnt. Matius Alik Pasak 

Strategi pertumbuhan sebagai alat penting untuk menghadapi 

perubahan demografi dan tantangan budaya. 

d. Dkn. Thomas Tato’ Palondongan 

Strategi pertumbuhan adalah vital untuk memastikan 

keberlanjutan gereja dalam jangka panjang. 

 
2. Apa saja strategi pertumbuhan gereja yang sudah dilakukan? 

a. Prop. Nataniel Kurra 

Kalau soal strategi yang sudah dilakukan itu saya belum tahu pasti 

karena saya baru beberapa bulan melayani di jemaat ini. Tapi strategi 

yang sudah dilakukan itu hanya perkunjungan saja, terlepas dari itu saya 

belum tahu. 

b. Pnt. Orpa Sirenden 

Strategi yang dilakukan yaitu penginjilan, pembinaan, program 

pelayanan, dan perkunjungan. Meskipun strategi ini sudah ada namun 

tidak di berlanjutkan sehingga hanya dilakukan sesekali saja. 



c. Pnt. Matius Alik Pasak 

Strategi yang fokus pada program pelayanan saja dan ada juga 

melalui penginjilan. 

d. Dkn. Thomas Tato’ Palondongan 

Saya melihat program yang sudah di jalankan walaupun belum 

maksimal yaitu pembinaan iman, pelayanan dan perkunjungan. 

 
3. Bagaimana efektivitas dari strategi yang dilakukan? Apakah strategi yang 

digunakan efektif/tidak efektif? 

a. Prop. Nataniel Kurra 

Yake ditiro dari segi efektif na ko memang di jalankan pah taek na efektif 

sabak buda tu hambatan ba’tu halanganna la umpogaukan te program tu mangka 

di rencanakan padahal strategiyang sudah disusun itu baik dan ketika 

sudah berhasi maka akan memperkuat keterlibatan jemaat dan 

meningkatkan kehadiran dalam ibadah. 

b. Pnt. Orpa Sirenden 

Efektivitasnya dirasakan dalam peningkatan kehadiran jemaat di 

berbagai kegiatan gereja, meskipun program ini harus perlu di tingkatkan 

dan di berlanjutkan. 

c. Pnt. Matius Alik Pasak 

Dilihat dari segi efektivitasnya masiih belum efektif terlihat dari 

kurangnya keterlibatan pemuda dalam berbagai kegiatan gereja dan 

program penginjilan. 

d. Dkn. Thomas Tato’ Palondongan 

Belum efektif karena adanya berbagai kendala termasuk mo to taek 

pandita tetap lan kombongan sia kurang keterlibatan aktif jemaat. 

 

 



4. Apa tantangan terbesar yang di hadapi oleh Gereja Toraja dalam 

upayanya untuk bertumbuh ditengah perkembangan Aluk Todolo? 

a. Prop. Nataniel Kurra 

Tantangan terbesar adalah pengaruh budaya lokal yang masih 

kuat, terutama Aluk Todolo yang masih dipraktikkan oleh sebagian besar 

masyarakat. 

b. Pnt. Orpa Sirenden 

Yamotu tantanganna inde jemaat yate menjaga keseimbangan antara 

tradisi lokal dan ajaran gereja, yang sering kali berbenturan. 

c. Pnt. Matius Alik Pasak 

Tantangan utamanya adalah pergeseran nilai-nilai masyarakat 

yang dipengaruhi oleh globalisasi dan modernisasi. 

d. Dkn. Thomas Tato’ Palondongan 

Tantangannya adalah menjaga integritas ajaran gereja di tengah 

pengaruh luar yang semakin besar. Apalagi inde masyarakat Matangli buda 

pa tu unnaluk aluk nenek todolo. 

 
5. Bagaimana Bapak/Ibu memperluas efektivitas strategi pertumbuhan yang 

diterapkan? 

a. Prop. Nataniel Kurra 

Memperluas kegiatan penginjilan dan lebih aktif melibatkan 

pemuda dalam pelayanan gereja serta strategi yang sudah ada di 

berlanjutkan sehingga tidak hanya dilakukan sesekali. Jika itu 

dilanjutkan maka pertumbuhan iman jemaat akan semakin bertumbuh. 

b. Pnt. Orpa Sirenden 

Ingin meningkatkan kerjasama terlebih dalam jemaat Matangli 

yaitu antar anggota majelis dan jemaat untuk memperkuat persaudaraan 

dan melanjutkan bersama program agar lebih efektif lagi. 

 



c. Pnt. Matius Alik Pasak 

Memperkuat program-program pelayanan dan memberikan lebih 

banyak perhatian pada kegiatan penginjilan terutama pada 

perkunjungan agar iman jemaat semakin bertumbuh. 

d. Dkn. Thomas Tato’ Palondongan 

Untuk mengembangkan lebih banyak program penginjilan dan 

pelatihan bagi para pemimpin gereja di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Warga Jemaat 

1. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu sebagai warga jemaat dalam 

berinteraksi dengan penganut Aluk Todolo di lingkungan sekitar? 

a. Hendrik Maya Linggi’ 

Interaksi dengan penganut Aluk Todolo itu hanya biasa saja karena 

kita hidup berdampingan dengan mereka tetapi gereja memberikan 

panduan yang jelas untuk tetap mempertahankan nilai-nilai Kristen. 

b. Ritayani Liling 

Ada rasa saling menghormati antara jemaat dan penganut Aluk 

Todolo, meskipun ada perbedaan kepercayaan yang mendasar. 

c. Herawati Balalembang 

Kita menjaga hubungan baik dengan penganut Aluk Todolo 

meskipun ada perbedaan kepercayaan, dan selalu berusaha memberikan 

kesaksian hidup yang baik. Pa’pasusian lan sara tondok biasanna sibantu kan 

sola unnangka’I sara’ pengkarangan. 

 
2. Apa saja strategi pertumbuhan gereja yang telah digunakan? 

a. Hendrik Maya Linggi’ 

Salah satu strategi adalah melakukan perkunjungan walaupun 

jarang dilakukan 

b. Ritayani Liling 

Mereka menekankan pada kegiatan sosial dan bantuan 

kemanusiaan yang melibatkan seluruh jemaat. 

c. Herawati Balalembang 

Fokus pada pelayanan yang masih belum maksimal dilakukan dan 

belum menyeluruh. 

 

 



3. Apa pendapat Bapak/Ibu mengenai strategi pertumbuhan yang 

diterapkan saat ini? Apakah ada yang bisa ditingkatkan? 

a. Hendrik Maya Linggi’ 

Strategi yang ada sudah cukup baik, namun itu belum maksimal 

dilakukan perlu lebih banyak kegiatan sehingga memungkinkan 

keterlibatan jemaat dalam pelayanan di gereja. 

b. Ritayani Liling 

 Strategi pertumbuhan yang ada hanya beberapa seperti 

penginjilan, ada beberapa waktu lalu juga pembinaan. Seharusnya ini 

yang perlu ditingkatkan sehingga pertumbuhan dan strategi itu boleh 

mengena kepada jemaat.  

c. Pnt. Herawati Balalembang 

 Strategi yang ada sudah cukup baik, tetapi diperlukan lebih 

banyak kegiatan pengajaran yang mendalam untuk jemaat. 

 
4. Apakah strategi pertumbuhan yang digunakan berhasil? 

a. Hendrik Maya Linggi’ 

strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan jumlah jemaat 

dan meningkatkan partisipasi dalam kegiatan gereja. Akan tetapi strategi 

tersebut tidak efektif. 

b. Ritayani Liling 

Strategi yang digunakan dalam pertumbuhan iman jemaat 

menurut saya belum berhasil karena masih banyak anggota jemaat yang 

belum merasakan perkunjungan kecuali dalam kumpulan. Yanna 

perkunjungan biasa bangri kadang taek na menyeluruh sabak yato taek pandita 

lan jemaat na yatu majelis si misa’ dua ri tu unnala tatanan lan pelayanan. 

Padahal strategi ini sesungguhnya sangat baik jika di jalankan dalam 

meningkatkan kesadaran sosial di antara jemaat dan mempererat 

hubungan antar anggota. 



c. Herawati Balalembang 

Menurut saya strategi yang digunakan belum berhasil. Padahal 

jika di jalankan akan mempertahankan iman jemaat dan memperkuat 

hubungan antar jemaat. Yakenna den duka pandita tetap lan te jemaat nang la 

buda tu tau sae apalagi ke male di kunjungi na ma’penduanna den duka 

pemimpin la umpana’ta’i tu pelayanan dalam artian tersusun melo na buda tu 

tau terlibat lan tatanan pelayanan. 

 


